
Meluruskan  Fatwa  Ustadz  Abd.
Somad Tentang Menolak Tegaknya
Khilafah Dosa Besar
written by Harakatuna
Dalam Situs Resmi HTI yang berjudul MTU 1437 H Pekanbaru: Mengabaikan
Penegakan Khilafah Adalah Dosa Besar  diberitakan bahwa  Ustadz Abdul
Somad Lc, MA dalam acara Muktamar Tokoh Umat HTI 1437 H yang bertempat
di  Grand  Ballroom  Hotel  Pangeran  Pekanbaru  mengatakan  Menyia-nyiakan
Khilafah, tidak membantu tegaknya Khilafah ‘ala minhaj Nubuwwah sama dengan
menyia-nyiakan rahmatan lil  alamin (rahmat bagi seluruh alam). Mengabaikan
penegakan Khilafah merupakan dosa besar.

Padahal ucapan yang dunukil Ustad Abdul Somad diatas, adalah fatwa Syaikh
Taqiyuddin an-Nabhani, pendiri Hizbut Tahrir, dalam bukunya, al-Syakhshiyyah
al-Islamiyyah, juz 2 hal. 19. Fatwa kelompok tersebut jelas radikal, ekstrem dan
tidak benar, karena beberapa alasan.

Pertama,  kewajiban  umat  Islam dalam mengangkat  seorang pemimpin  tidak
harus bernama khilafah, akan tetapi mengangkat pemimpin dalam pengertian
yang bersifat umum, baik khalifah maupun raja.

Kedua,  kewajiban  umat  Islam mengangkat  seorang  pemimpin  tunggal,  yang
menjadi simbol persatuan umat Islam seluruh dunia, itu ketika umat Islam mampu
melaksanakan dan kewajiban tersebut mungkin dilakukan. Oleh karena itu, ketika
umat Islam tidak mampu atau siuasi tidak memungkinkan mengangkat seorang
pemimpin tunggal, maka kewajiban tersebut menjadi gugur, seperti yang terjadi
dewasa ini. Dalam hal, al-Imam al-Hafizh Abu Amr al-Dani berkata:

لالْح لها لا تُهقَاماو ،نْهع التَّخَلُّفو ،لُههج مهعسي لا ةماْلا لع ضانِ: فَرماْلاو ةالْقُدْر عم اممةُ اْلاقَاماو
لَّمسو هلَيع هال لص هلِ الوسر نم ِنَ النَّصود ةماْلا نقْدِ مالْعو.

“Mengangkat seorang imam ketika mampu dan memungkinkan dihukumi wajib
bagi  umat  Islam,  yang  harus  mereka  ketahui  dan  tidak  boleh  ditinggalkan.
Pengangkatan tersebut berdasarkan keputusan ahlul halli wal ‘aqdi dari umat,
bukan berdasarkan nash dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallama.” (Abu Amr
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al-Dani, al-Risalah al-Wafiyah, hal. 130).

Ketiga, ketika umat Islam mampu dan situasi memungkinkan untuk mengangkat
seorang pemimpin tunggal, akan tetapi umat Islam tidak melakukannya, maka
yang berdosa dalam kekosongan pemimpin tersebut adalah dua kelompok, yaitu
kelompok ahlul  halli  wal-‘aqdi  dan kelompok para  tokoh yang layak  menjadi
pemimpin umat. Beban dosa kekosongan pemimpin tersebut tidak dibebankan
kepada seluruh umat Islam, sebagaimana dalam fatwa di atas. Dalam al-Mausu’ah
al-Fiqhiyyah al-Kuwaitiyyah disebutkan:

نْ لَماافَّةَ، وْال نع جرقَطَ الْحا سهلها نم وه نا مبِه ذَا قَامفَا ،وِهنَحادِ والْجِهك ةفَايك بوۇج بوذَا الْۇجهو
َّتالنَّاسِ ح هوۇجو اءلَمالْع نقْدِ مالْعو لالْح لها مهارِ ويخْتا لهالنَّاسِ فَرِيقَانِ : ۱. ا نم مثدٌ احا ابِه قُمي

.يخْتَاروا إماما لْمة .۲. اهل امامة وهم من تَتَوفَّر فيهِم شُروطُ اْلامامة ال انْ ينْصب احدُهم اماما

“Kewajiban  mengangkat  seorang  imam  ini  adalah  kewajiban  kifayah  seperti
halnya jihad dan sesamanya. Apabila ada seseorang yang melaksanakannya, maka
beban dosa gugur dari seluruh umat Islam. Apabila tidak ada seorang pun yang
melaknsanakannya, maka dua golongan dari umat Islam yang menanggung dosa.
Pertama, ahli memilih, yaitu ahlul halli wal ‘aqdi dari kalangan para ulama dan
tokoh masyarakat, sampai mereka memilih seorang imam bagi umat. Kedua, ahli
imamah,  yaitu  mereka  yang  memenuhi  kriteria  menjadi  imam,  sampai  salah
seorang di antara mereka diangkat sebagai imam.” (Al-Mausu’ah al-Fiqhiyyah al-
Kuwaitiyyah, juz 6. Hal. 217).

Pernyataan  tersebut  dikutip  dari  al-Imam  al-Mawardi,  dalam  al-Ahkam  al-
Sulthaniyyah wa al-Wilayat al-Diniyyah, hal. 3, al-Imam Abu Ya’la al-Farra’ al-
Hanbali, dalam al-Ahkam al-Sulthaniyyah, hal. 19, dan al-Imam al-Qalqasyandi,
dalam Ma’atsir al-Inafah fi Ma’alim al-Khilafah, juz 1, hal. 30.

Keempat, ketika umat Islam tidak memiliki pemimpin tunggal yang menyatukan
mereka dalam satu negara, para ulama membenarkan terjadinya kepemimpinan
lokal, dimana setiap daerah memiliki kepemimpinan otonom seperti yang terjadi
dewasa ini. Umat Islam terkotak-kotak dalam banyak negara dan kepemimpinan.
Imam al-Haramain al-Juwaini (419-478 H/1028-1085 M) berkata:

نوا مقَدِّمنْ يا ،ةيقَر لانِ كسو ،لْدَةب لقُطَّانِ ك َلع قلْطَانِ فَحالس نانُ عمالز خَلا لَو :اءلَمالْع ضعب قَال
يهنَاهم نونَ عنْتَهيو ،رِهامواو هاتشَارا ثَالتونَ املْتَزِمي نا مجالْحقُولِ وذَوِي الْعو ،النُّهو ملاحذَوِي اْلا

.ومزاجِرِه ; فَانَّهم لَو لَم يفْعلُوا ذَلكَ، تَرددوا عنْدَ الْمام الْمهِماتِ، وتَبلَّدُوا عنْدَ اظْلالِ الْواقعاتِ
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“Sebagian  ulama  berkata:  “Apabila  suatu  masa  mengalami  kekosongan  dari
penguasa  tunggal,  maka  penduduk  setiap  daerah  dan  setiap  desa,  harus
mengangkat  di  antara  orang-orang yang memiliki  kecerdasan dan pemikiran,
seseorang yang dapat mereka ikuti petunjuk dan perintahnya, dan mereka jauhi
larangannya. Karena apabila mereka tidak melakukan hal tersebut, mereka akan
ragu-ragu ketika  menghadapi  persoalan penting dan tidak mampu mengatasi
persoalan yang sedang terjadi.” (Imam al-Haramain, Ghiyats al-Umam fi Iltiyats
al-Zhulam, hal. 386-387).

Kelima, para ulama yang menulis kitab-kitab akidah Ahlussunnah Wal-Jama’ah
juga menjelaskan, bahwa kepemimpinan khilafah hanya berlangsung selama tiga
puluh tahun, yaitu pada masa-masa kepemimpinan Sayyidina Abu Bakar, Umar,
Utsman dan Ali –radhiyallahu ‘anhum. Setelah itu umat Islam akan dipimpin oleh
kerajaan  dan keemiran.  Dalam hal  ini,  al-Imam Najmuddin  al-Nasafi  berkata
dalam al-‘Aqidah al-Nasafiyyah:

والْخلافَةُ ثَلاثُونَ سنَةً، ثُم بعدَها ملْكٌ وامارةٌ

“Khilafah berlangsung selama tiga puluh tahun. Kemudian setelah itu kerajaan
dan keemiran.” (Syaikh Abdullah al-Harari  al-Habasyi,  al-Mathalib al-Wafiyyah
Syarh al-‘Aqidah al-Nasafiyyah, hal. 143).

Pernyataan senada juga dikemukakan al-Imam al-Baihaqi  dalam al-I’tiqad ‘ala
Madzhab al-Salaf  Ahl  al-Sunnah wa al-Jama’ah,  al-Imam al-Thahawi dalam al-
‘Aqidah al-Thahawiyyah dan lain-lain.

Pandangan bahwa khilafah dalam Islam hanya berlangsung selama tiga puluh
tahun, didasarkan pada hadits shahih berikut ini:

عن سعيدِ بن جمهانَ قَال حدثن سفينَةُ رض اله عنْه قَال قَال رسول اله صل اله علَيه وسلَّم: الْخلافَةُ
ف امت ثَلاثُونَ سنَةً ثُم ملْكٌ بعدَ ذَلكَ ثُم قَال ل سفينَةُ امسكْ خلافَةَ ابِ برٍ ثُم قَال وخلافَةَ عمر وخلافَةَ

عثْمانَ ثُم قَال ل امسكْ خلافَةَ عل قَال فَوجدْنَاها ثَلاثين سنَةً قَال سعيدٌ فَقُلْت لَه انَّ بن اميةَ يزعمونَ انَّ
.الْخلافَةَ فيهِم قَال كذَبوا بنُو الزرقَاء بل هم ملُوكٌ من شَرِ الْملُوكِ

“Sa’id  bin  Jumhan  berkata:  “Safinah  menyampaikan  hadits  kepadaku,  bahwa
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallama bersabda: “Pemerintahan Khilafah pada
umatku  selama  tiga  puluh  tahun,  kemudian  setelah  itu  dipimpin  oleh
pemerintahan  kerajaan.”  Lalu  Safinah  berkata  kepadaku:  “Hitunglah  masa
kekhilafahan Abu Bakar (2 tahun), Umar (10 tahun) dan Utsman (12 tahun).”
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Safinah berkata  lagi  kepadaku:  “Tambahkan dengan masa  khilafahnya  Ali  (6
tahun). Ternyata semuanya tiga puluh tahun.” Sa’id berkata: “Aku berkata kepada
Safinah:  “Sesungguhnya  Bani  Umayah  berasumsi  bahwa  khilafah  ada  pada
mereka.” Safinah menjawab: “Mereka (Bani Umayah) berbohong. Justru mereka
adalah para raja, yang tergolong seburuk-buruk para raja”. (HR. Ahmad, [20910],
dan al-Tirmidzi, [2152]).

Keenam,  ketika  umat  Islam tidak  memiliki  seorang  khalifah  atau  pemimpin
tunggal, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallama tidak memerintahkan umatnya
agar  berusaha atau  berpartisipasi  dalam memperjuangkan tampilnya  seorang
khalifah.  Akan  tetapi  Rasulullah  shallallahu  ‘alaihi  wasallama  berpesan  agar
mereka menjauhi kelompok-kelompok yang mengajak pada perpecahan, dan tetap
konsisten mengikuti  ajaran Ahlussunnah Wal-Jama’ah.  Al-Bukhari  dan Muslim
meriwayatkan:

عن حذَيفَةَ بن الْيمانِ رض اله عنْه قَال كانَ النَّاس يسالُونَ رسول اله صل اله علَيه وسلَّم عن الْخَيرِ
وكنْت اسالُه عن الشَّرِ مخَافَةَ انْ يدْرِكن فَقُلْت يا رسول اله انَّا كنَّا ف جاهلية وشَرٍ فَجاءنَا اله بِهذَا الْخَيرِ

فَهل بعدَ هذَا الْخَيرِ شَر قَال « نَعم » فَقُلْت هل بعدَ ذَلكَ الشَّرِ من خَيرٍ قَال « نَعم وفيه دخَن ». قُلْت وما
نرِ مكَ الْخَيدَ ذَلعب له فَقُلْت .« رْتُنو منْهم رِفتَع ِدْيرِ هدُونَ بِغَيهيو نَّترِ ستَنُّونَ بِغَيسي مقَو » قَال خَنُهد
» لَنَا. قَال مفْهص هال ولسا ري ا ». فَقُلْتيهف ا قَذَفُوههلَيا مهابجا نم نَّمهابِ جوبا َلاةٌ ععد منَع » قَال ٍشَر
نَعم قَوم من جِلْدَتنَا ويتَلَّمونَ بِالْسنَتنَا ». قُلْت يا رسول اله فَما تَرى انْ ادركن ذَلكَ قَال « تَلْزم جماعةَ
ضنْ تَعا لَوا ولَّهك قرلْكَ الْفت تَزِلفَاع » قَال امما لاةٌ واعمج ملَه نَت نْ لَمفَا فَقُلْت .« مهامماو ينملسالْم

علَ اصل شَجرة حتَّ يدْرِككَ الْموت وانْت علَ ذَلكَ

Hudzaifah bin al-Yaman radiyallahu ‘anh berkata: “Orang-orang selalu bertanya
kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallama tentang kebaikan. Tapi aku selalu
bertanya tentang keburukan, karena khawatir menjumpainya. Aku berkata: “Ya
Rasulullah, dulu kami hidup dalam jahiliah dan keburukan, lalu Allah memberikan
kebaikan  kepada  kami.  Apakah  setelah  kebaikan  ini  ada  keburukan?”  Beliau
menjawab:  “Ya.”  Aku berkata:  “Apakah setelah keburukan itu ada kebaikan.”
Beliau  menjawab:  “Ya,  tetapi  ada  keruhnya.”  Aku  berkata:  “Apa  keruhnya?”
Beliau menjawab: “ Kaum yang tidak mengikuti jejakku, kamu mengenal mereka
dan menginkari.” Aku berkata: “Apakah setelah kebaikan itu ada keburukan?”
Beliau menjawab: “Ya, para pengajak di pintu-pintu Jahanam. Barang siapa yang
menerima ajakan mereka, maka akan dilempar ke dalamnya.” Aku berkata: “Ya
Rasulullah,  terangkan  sifat  mereka  kepada  kami.”  Beliau  menjawab:  “Secara
lahiriah  mereka  dari  golongan  kita  dan  berbicara  dengan  bahasa  kita.”  Aku
berkata: “Apa perintahmu kepadaku jika aku menjumpainya?” Beliau menjawab:
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“Ikuti jamaah kaum Muslimin dan imamnya.” Aku berkata: “Jika mereka tidak lagi
berjamaah dan tidak memiliki imam?” Beliau menjawab: “Jauhi aliran-aliran itu
seluruhnya,  meskipun  kamu  harus  menggigit  akar  pohon,  hingga  maut
menjemputmu  dan  kamu  bersamanya.”  (HR.  al-Bukhari  [7084]  dan  Muslim
[4890]).

Dalam hadits di  atas,  ketika sahabat Hudzaifah bertanya, tentang sikap yang
diambil  oleh seorang Muslim ketika umat Islam tidak lagi  bersatu dan tidak
memiliki  pemimpin  tunggal  atau  khalifah,  Nabi  shallallahu  ‘alaihi  wasallama
menjawab, bahwa sikap yang harus diambil oleh seorang Muslim adalah menjauhi
kelompok-kelompok yang mengajak pada perpecahan karena khawatir terjerumus
dalam  keburukan.  Nabi  shallallahu  ‘alaihi  wasallama  tidak  menjawab,  agar
seorang Muslim berusaha dan berpartisipasi dalam perjuangan tampilnya seorang
khalifah

Sumber: Muslim Moderat


